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Abstrak 
Peternakan merupakan salah satu mata pencaharian utama masyarakat Nagari Taram, 

Kecamatan Harau, Kabupaten Limapuluh Kota, Provinsi Sumatera Barat. Kurangnya 

pengatahuan masyarakat dan kualitas pakan yang rendah menjadi permasalahan yang 

dihadapi masyarakat.Kegiatan ini dilakukan untuk meningkatkan pengatahuan dan 

keterampilan masyarakat dalam pembuatan pakan suplemen berupa permen jilat untuk sapi. 

Metode yang dilakukan dalam pengabdian ini adalah sosialisasi, praktek dan evaluasi. 

Kegiatan ini dilakukan pada Kelompok Tani Amanah, Nagari Taram, Kecamatan Harau, 

Kabupaten Limapuluh Kota. Hasil dari kegiatan ini dilihat dari antusiasme masyarakat 

dalam menghadiri sosialisasi dan praktek pembuatan permen jilat sapi. Selain itu,hasil 

evaluasi pada ternak masyarakat ditemukan bahwa pemberian permen jilat dapat 

mengoptimalkan pertambahan bobot badan sapi yang hanya diberi hijauan rumput lapang.  

 

Kata kunci: Permen Jilat, Pertambahan Bobot Badan, Sapi. 

 

 

PENDAHULUAN 
Nagari atau desa Taram terletak di Kecamatan Harau, Kabupaten Limapuluh Kota, Provinsi 

Sumatera Barat. Nagari Taram ini berjarak sekitar 7 kilometer dari Sarilamak, ibu kota kabupaten. 
Kecamatan Harau merupakan daerah lintasan yang strategis karena terletak sekitar 30 kilometer dari 
kota wisata Bukittinggi dan berbatasan langsung dengan Propinsi Riau dimana masyarakatnya banyak 
berwisata diakhir pekan atau pada saat libur kerja ke Sumatera Barat. Sektor pertanian dan peternakan 
merupakan mata pencaharian utama masyarakat di Nagari Taram, salah satu komoditas yang menjadi 
usaha masyarakat adalah penggemukan sapi potong. Sapi potong merupakan ternak sapi yang dipelihara 
dengan tujuan untuk produksi daging. Bangsa sapi yang umumnya dipelihara oleh masyarakat Nagari 
Taram adalah Sapi Peranakan Simental.  

Baik dalam sistem pemberian pakan di kandang maupun sistem ekstensif, penggunaan pakan 
berkualitas rendah, terutama dari sisa tanaman serta produk sampingan pertanian dan bahan pakan 
nonkonvensional lainnya merupakan praktik umum yang dilakukan masyarakat dalam memelihara 
ternak mereka (Agus & Widi, 2018). Kualitas sebagian besar rumput di daerah tropis umumnya rendah 
dengan kandungan protein kasar 5,6% hingga 15,7% (Bakrie et al., 1996). Salah satu keterbatasan pakan 
yang dikonsumsi ternak di pedesaan adalah rendahnya asupan nutrisi yang diberikan pada ternak. Oleh 
karena itu, suplementasi diperlukan untuk dapat memenuhi kebutuhan nutrisi ternak (Bakrie et al., 
1996). 

Pakan suplemen yang dapat diberikan kepada ternak sapi untuk menunjang asupan nutrisi dan 
meningkatkan produktivitasnya adalah dengan pemberian permen sapi atau sering juga disebut permen 
jilat. Permen sapi merupakan pakan suplemen ternak yang mengandung zat makanan berupa protein, 
energy, serta zat pelengkap makanan. Suharyono et al., (2014) menyampaikan bahwa pemberian 
permen sapi atau permen jilat dapat meningkatkan pertumbuhan ternak serta permen jilat 
memiliki palatabilitas tinggi sehingga disukai oleh ternak sapi. Permen sapi merupakan suplemen yang 
umumnya diberikan bagi ternak ruminansia, permen sapi berbentuk padat serta kaya akan kandungan 
nutrisi pakan, terbuat dari bahan sumber energi (molasses), sumber protein (urea), serta bahan pelengkap 
lain seperti mineral, garam, dan kapur (Jati et al., 2023).  

Kondisi dilapangan ditemukan masyarakat tidak memberikan pakan tambahan/suplemen bagi 
ternak mereka untu meningkatkan produktivitas ternak. Hal ini disebabkan sebagian besar peternak kecil 
hanya memiliki pengetahuan dasar tentang sapi, banyak pula peternak yang sudah lanjut usia dan hanya 
berpendidikan tingkat dasar (Agus & Widi, 2018). Kondisi ini menjadi landasan dilaksanakannya 
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pengabdian ini dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan produktivitas ternak 
masyarakat di Nagari Taram, Kabupaten Limapuluh Kota, Sumatera Barat. 

METODE 
Kegiatan pengabdian ini terdiri dari sosialisasi praktek dan evaluasi dalam pembuata permen jilat 

untuk sapi yang dilaksanakan pada Kelompok Tani Amanah, Nagari Taram, Kecamatan Harau, 
Kabupaten Limapuluh Kota, Sumatera Barat. Kegiatan pengabdian dilakukan pada bulan Juli sampai 
dengan Agustus 2024. Tahapan kegiatan pengabdian ini meliputi : 

a. Koordinasi dengan pihak terkait 
Pada langkah awal dilakukan koordinasi tentang kegiatan pengabdian yang akan dilakukan di 
Nagari Taram dengan pihak terkait yaitu Wali Nagari Taram dan perangkat terkait, PPL atau 
petugas Dinas Pertanian setempat, Ketua Kelompok Tani Amanah Nagari Taram, dan  pemuka 
masyarakat yang terlibat dalam pengabdian masyarakat. Koordinasi dilakukan untuk 
menyampaikan kegiatan pengabdian yang akan dilaksanakan serta menyepakati jadwal dalam 
pelaksanaan kegiatan pengabdian. 

b. Penyuluhan metode ceramah dan diskusi  
Kegiatan ini melibatkan seluruh anggota Kelompok Tani Amanah yang berjumlah 24 orang di 
Nagari Taram. Pada tahapan ini dilakukan penyuluhan terkait nutrisi ternak sapi, bahan pakan, 
pengolahan pakan, manfaat permen jilat, serta pembuatan permen jilat untuk sapi. Pada akhir 
kegiatan diadakan diskusi dengan masyarakat terkait materi yang disampaikan. 

c. Praktek 
Kegiatan praktek dilakukan untuk membuat permen jilat bersama Kelompok tani Amanah, 
kegiatan ini dilakukan untuk meningkatkan ketrampilan para peternak dalam membuat permen 
jilat. Kompisis bahan yang digunakan dalam formulasi permen jilat meliputi molases 30%, urea 
10%, dedak padi 30%, kapur 10%, mineral 15%, dan garam 5%.  

d. Evaluasi 
Kegiatan evaluasi dilakukan untuk mengetahui efektivitas penggunaan permen jilat terhadap 
produktifitas ternak Kolompok Tani Amanah Nagari Taram. Kegiatan ini dilakukan dengan 
melakukan diskusi terkait kendala yang dihadapi masyarakat dalam menerapkan teknologi ini 
serta mengevaluasi Pertambahan Bobot Badan (PBB) ternak selama 4 minggu. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Introduksi Permen Jilat Sapi 

Fokus kegiatan ini adalah untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman kepada masyarakat 
terkait permen jilat untuk sapi. Permen jilat merupakan pakan suplemen yang dapat diberikan kepada 
ternak sapi, permen jilat dapat dijadikan pakan suplemen yang potensial karena membutuhkan biaya 
yang terjangkau serta proses pembuatannya relatif mudah. Hasil sosialisasi permen jilat sapi bersama 
masyarakat menunjukkan antusiasme yang tinggi pada masyarakat terhadap suplemen pakan ini. Permen 
jilat merupakan teknologi yang mudah diterapkan di lapangan dan dapat diterima secara luas oleh 
peternak (Makkar, 2007). 

Permen jilat bagi ternak sapi telah dilaporkan dapat meningkatkan pertumbuhan ternak, terutama 
pada musim kemarau (Windsor et al., 2018)  Permen jilat menghasilkan nitrogen non-protein dapat 
membantu sapi dalam memanfaatkan pakan berserat berkualitas rendah, sehingga meningkatkan 
efisiensi pakan dan produksi ternak (Windsor et al., 2020). Urea menyediakan sumber nitrogen dengan 
harga rendah untuk hidrolisis dalam rumen untuk menghasilkan amonia, amonia merupakan substrat 
perantara mikroorganisme rumen selama degradasi serat, membantu ketersediaan sintesis asam amino 
dan protein selama pencernaan oleh ruminansia di usus halus (Windsor et al., 2020). Urea paling efektif 
bila dikombinasikan dengan sumber energi yang tersedia untuk mendorong pertumbuhan mikroba dan 
sintesis protein, sehingga menghasilkan peningkatan pemanfaatan serat (Lu et al., 2019). Pengamatan 
yang diterbitkan baru-baru ini menunjukkan bahwa ketika suplementasi permen jilat yang efektif 
dimasukkan ke dalam strategi untuk meningkatkan produksi peternakan, dampak dramatis yang diamati 
oleh peternak yaitu mendorong mereka melakukan perbaikan manajemen peternakan, yang mengarah 
pada peningkatan efisiensi produksi ternak (Olmo et al., 2021; Young et al., 2015). 
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Gambar 1. Sosialisasi Permen Jilat Sapi 

 
Tingginya antusias masyarakat dalam kegiatan ini merupakan bentuk keingintahuan dan 

keinginan yang kuat pada masyarakat untuk meningkatkan produktifitas ternak mereka. Sebagaimana 
disampaikan oleh Nampanya et al., (2013) dan Young et al., (2014)  bahwa bagi peternak skala kecil, 
untuk memanfaatkan peluang dalam usaha peternakan merupakan sebuah tantangan, karena banyak 
peternakan rakyat umumnya memiliki keterampilan beternak yang terbatas, pengetahuan gizi, 
biosekuriti, penyakit ternak dan manajemen reproduksi yang juga terbatas. Selain itu, layanan 
penyuluhan di negara-negara berkembang biasanya terbatas, sehingga mengurangi peluang bagi 
peternak kecil untuk menggunakan intervensi gizi, kesehatan dan reproduksi untuk meningkatkan 
produktivitas ternak (Windsor et al., 2020). Hal tersebut menginduksi tingginya antusiasme masyarakat 
dalam mengikuti kegiatan ini, pada kegiatan sosialisasi ini, masyarakat juga aktif melakukan diskusi 
dengan pemateri terkait permen jilat sapi yang menunjukkan tingginya antusias masyarakat terhadap 
kegiatan pengabdian yang dilakukan. 

Praktek Pembuatan Permen Jilat Sapi 
Fokus kegiatan ini adalah memberikan keterampilan bagi masyarakat dalam membuat permen 

jilat untuk sapi.  Kompisis bahan yang digunakan dalam formulasi permen jilat meliputi molases 30%, 
urea 10%, dedak padi 30%, kapur 10%, mineral 15%, dan garam 5%. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Pembuatan Permen Jilat Sapi. 
 

Permen jilat memiliki banyak manfaat seperti pengurangan risiko dalam pemanfaatan pakan, 
peningkatan efisiensi pakan, peningkatan kecernaan nutrisi, peningkatan produktivitas, peningkatan 
profil biokimia darah dan efisiensi reproduksi pada ruminansia (Tanwar et al., 2013). Permen jilat 
merupakan sumber nitrogen terlarut dan tanpa karbohidrat yang tidak dapat difermentasi, hal ini dapat 
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meningkatkan kinerja bakteri selulolitik dalam mikroflora rumen yang menyebabkan peningkatan 
fermentasi serat sehingga asupannya tinggi (Mobashar et al., 2023). 

Pemanfaatan hijauan berkualitas rendah dapat ditingkatkan dengan suplementasi permen jilat 
karena aktivitas degradasi mikroba rumen yang lebih tinggi, khususnya mikroflora selulolitik 
(Muralidharan et al., 2016). Mobashar et al., (2023)  menyampaikan bahwa terjadi peningkatan pola 
kecernaan nutrisi dan bahan organik pada sapi dengan pemberian permen jilat. Permen jilat mengandung 
protein yang dapat terdegradasi dan tidak dapat terurai (bypass), karbohidrat yang dapat terdegradasi 
dan beberapa mineral yang dapat membantu dalam pemenuhan kebutuhan zat gizi mikroba rumen dan 
ternak ruminansia. Peternak sangat antusias dalam melaksanakan kegiatan ini dan mengharapkan dapat 
menerapkan pemberian permen jilat secara berkelanjutan bagi ternak mereka, untuk memudahkan para 
peternak kami membagikan brosur terkait bahan dan formulasi permen jilat sehingga dapat 
mempermudah peternak kedepannya. 

 
Evaluasi Efektifitas Permen Jilat Sapi 

Evaluasi pemberian permen jilat dilakukan setiap minggu selama 4 minggu untuk mengetahui 
efektifitas pemberian permen jilat terhadap pertambahan bobot badan (PBB) sapi pada peternak. Data 
PBB sapi dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Data Pertambahan Berat Badan (PBB) Sapi. 

Pemberian PBB Sapi dengan Pemberian Permen Jilat/Hari (kg) 

Minggu 1 0,50 

Minggu 2 0,55 

Minggu 3 0,55 

Minggu 4 0,50 

Rata-rata 0,525 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Pemberian Permen Jilat pada Sapi Peternak 
 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pemberian permen jilat dapat meningkatkan PBB sapi rata-
rata 0,525 kg/hari. Hal ini menunjukkan manfaat positif dari pemberian perman jilat terhadap 
pertumbuhan ternak. Respon serupa terhadap suplementasi permen jilat juga terjadi pada peningkatan 
pertambahan bobot hidup harian pada Sapi Ongole, Simmental, dan Fries Holstein (FH) 
(Purnamaningsih et al., 2018). Suharyono et al., (2014) juga menemukan peningkatan 
pertambahan berat badan hidup harian lebih tinggi dengan suplemen permen jilat dibandingkan 
tanpa suplemen. Menurut Makkar et al., (2007), suplementasi permen jilat dapat mempengaruhi 
berat badan sapi melalui peningkatan protein mikroba, kecernaan dan asupan pakan untuk keseimbangan 
asam amino dan penyerapan energi yang lebih baik selama asupan nutrisi. Selain itu,  mengungkapkan 
bahwa ternak yang diberi suplemen permen jilat mencerna pakan lebih efisien dibandingkan hewan yang 
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tidak diberi suplementasi blok multinutrien urea molase. Sehingga menghasilkan PBB yang lebih 
optimal pada sapi yang diberi hijauan yang berkualitas rendah. 

KESIMPULAN 
Kegiatan pengabdian yang dilakukan ditarik kesimpulan bahwa adanya peningkatan 

pengetahuan dan ketarampilan peternak di Nagari Taram, Kecamatan Harau, Kabupaten Limapuluh 
Kota, Provinsi Sumatera Barat. Disamping itu, hasil evaluasi menunjukkan pemberian permen jilat dapat 
mengoptimalkan PBB ternak sapi yang diberi pakan utama berupa hijauan rumput lapang. Diharapkan 
dari kegiatan ini adanya pendampingan dari Petugas Penyuluh Lapangan agar pemanfaatan permen jilat 
dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan oleh peternak.  
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